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This research aims to analyze the significant effect of company size, managerial ownership, 
institutional ownership, and board of commissioners on company performance. The subject of 
this research use consumer goods industrial sector manufacturing company listed in Indonesia 
Stock Exchange (BEI) 2015-2016. Sampling technique used in this research is purposive 
sampling technique. Data analysis technique used in this research is multiple linear regression 
analysis using SPSS version 22. The results of this research indicate that size company and 
board of commissioners have a significant effect on  company performance, but managerial 
ownership and board of commissioners have no significant effect on company performance. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia menjadi salah satu Negara 
berkembang yang mengalami pertumbuhan 
industri cukup signifikan. Hal itu ditandai 
dengan tingginya jumlah pertumbuhan 
perusahaan di Indonesia seperti perusahaan 
manufaktur maupun jasa. Perusahaan 
sebagai salah satu bentuk organisasi pada 
umumnya memiliki tujuan tertentu yang 
ingin dicapai dalam usaha yaitu 
meningkatkan nilai perusahaan dan 
meningkatkan kemakmuran pemilik atau 
para pemegang saham. Keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuan dapat 
dinilai dari kinerja perusahaan yang 
sekaligus dipakai sebagai salah satu dasar 





 Konsep Good Corporate 
Governance di Indonesia mulai 
diperkenalkan pada tahun 1999 setelah 
pemerintah membentuk Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG). KNKG 
mengeluarkan Pedoman umum Good 
Corporate Governance Indonesia pada 
tahun 2000 yang kemudian direvisi pada 
tahun 2006. Isi dari pedoman tersebut 
adalah setiap perusahaan harus membuat 
pernyataan tentang kesesuaian penerapan 
Good Corporate Governance dengan 
pedoman yang telah dikeluarkan oleh 
KNKG dalam laporan tahunannya. Konflik 
yang diprakarsai oleh persinggungan 
kepentingan antara pemilik dan manajemen 
dapat berdampak pada buruknya citra 
perusahaan dan kinerja yang dihasilkan 
perusahaan tersebut Benhart dan Rosenstein 
(1998). Untuk menghindari kemungkinan-
kemungkinan yang dapat menjadi pemicu 
menurunnya kinerja perusahaan, diperlukan 
penerapan sistem yang baik, pengawasan 
yang efektif, dan pengambilan keputusan 
yang tepat dalam meningkatkan kualitas 
kerja suatu perusahaan. Corporate 
Governance adalah salah satu cara untuk 
mengendalikan tindakan oportunistik yang 
dilakukan manajemen. Lemahnya hubungan 
dengan investor, inefisiensi dalam 
pelaporan keuangan, kurangnya tingkat 
transparansi serta penegakan hukum dapat 
menjadi penyebab buruknya kinerja suatu 
perusahaan Deby dan I Gde (2014). 
Disinilah peran penting Corporate 
Governance dalam memperbaiki 
kelangsungan usaha perusahaan dalam era 
globalisasisaatini. 
 Penerapan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) dalam dunia usaha di 
Indonesia merupakan tuntutan zaman agar 
perusahaan-perusahaan yang ada jangan 
sampai terlindas oleh persaingan global 
yang semakin keras. Prinsip-prinsip dasar 
dari GCG pada dasarnya memiliki tujuan 
untuk memberikan kemajuan terhadap 
kinerja suatu perusahaan. 
Kinerja (Performance) perusahaan 
menggambarkan tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan dengan menggunakan 
alat–alat analisis keuangan, sehingga dapat 
diketahui mengenai baik buruknya keadaan 
keuangan perusahaan yang mencerminkan 
prestasi kerja dalam periode tertentu. Ini 
sangat penting agar sumber daya digunakan 
secara optimal dan efektif dalam 
menghadapi perubahan lingkungan. Hal ini 
menegaskan bahwa dalam kegiatan 
menjalankan bisnis suatu perusahaan tidak 
hanya mengejar keuntungan melainkan 
harus memperhatikan tata kelola perusahaan 
(Corporate Governance) guna menghindari 
konflik yang terjadi dalam operasional 
perusahaan. Corporate Governance 
merupakan serangkaian mekanisme yang 
terdiri dari struktur, sistem dan proses yang 
digunakan oleh organ-organ dalam 
perusahaan untuk mengendalikan 
operasional perusahaan agar berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Struktur 
merupakan rangka dasar manajemen 
perusahaan yang didasarkan pada 
pendistribusian hak-hak dan tanggung 
jawab diantara organ perusahaan (dewan 
komisaris dan RUPS/ pemegang saham) 
sehingga memiliki peranan yang sangat 
fundamental dalam implementasi suatu 
mekanisme Corporate Governance. 
Ukuran perusahaan merupakan hal 
yang penting dalam proses pelaporan 
kinerja perusahaan. Ukuran perusahaan 
dalam penelitian ini diukur dengan melihat 
seberapa besar asset yang dimiliki oleh 
sebuah perusahaan. Aset yang dimiliki 
perusahaan ini menggambarkan hak dan 
kewajiban serta permodalan perusahaan. 
Ukuran perusahaan merupakan gambaran 
besar kecilnya perusahaan yang ditentukan 
berdasarkan ukuran nominal, misalnya 
jumlah kekayaan dan total penjualan 
perusahaan dalam satu periode penjualan, 
maupun kapitalisasi pasar.  
Theacini dan Wisadha (2014) 
mengatakan bahwa ukuran perusahaan 
merupakan salah satu variabel penting 
dalam pengelolaan perusahaan. Ukuran 
perusahaan mencerminkan seberapa besar 
aset total yang dimiliki perusahaan. Total 
aset yang dimiliki perusahaan 
menggambarkan permodalan, serta hak dan 
kewajiban yang dimilikinya. Semakin besar 




semakin besar juga dana yang dikelola dan 
semakin kompleks pula pengelolaannya. 
Perusahaan besar cenderung mendapat 
perhatian lebih dari masyarakat luas. 
Dengan demikian, biasanya perusahaan 
besar memiliki kecenderungan untuk selalu 
menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan. 
Untuk menjaga stabilitas dan kondisi ini, 
perusahaan tentu saja akan berusaha 
mempertahankan dan terus meningkatkan 
kinerjanya. 
 Kepemilikan manajerial adalah dua 
mekanisme utama GCG yang membantu 
mengendalikan masalah keagenan. 
Kepemilikan manajerial merupakan 
kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan persentase 
jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen Herman Darwis (2009). 
Pendekatan keagenan menganggap struktur 
kepemilikan manajerial sebagai sebuah 
instrument atau alat untuk mengurangi 
konflik keagenan. 
Kepemilikan manajerial yang tinggi, 
mengakibatkan para investor institusional 
mendapatkan kesempatan kontrol 
perusahaan yang lebih sedikit. Ini berarti 
bahwa hubungan antara kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional 
adalah negatif. Hubungan ini sesuai dengan 
penelitian Fitri dan Mamduh (2003). 
Peranan dewan komisaris dapat 
dilihat dari karakteristik dewan, salah 
satunya adalah komposisi keanggotaannya. 
Efektivitas fungsi pengawasan dewan 
tecermin dari komposisinya, apakah 
pengangkatan anggota dewan berasal dari 
dalam perusahaan atau dari luar perusahaan. 
Komposisi keanggotaan dewan dalam hal 
ini, semakin besar persentase anggota yang 
berasal dari luar perusahaan, akan 
menjadikan peranan dewan komisaris 
semakin efektif dalam melaksanakan fungsi 
pengawasan terhadap pengelolaan 
perusahaan, karena dewan komisaris 
dianggap semakin dependen. Hubungan 
antara jumlah anggota  dewan komisaris 
dengan nilai perusahaan didukung oleh 
perspektif fungsi service dan kontrol yang 
dapat diberikan oleh dewan, karena kedua 
fungsi tersebut lebih cenderung diberikan 
oleh dewan komisaris untuk kondisi 
struktur Corporate Governance. 
RERANGKA       TEORITIS       YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Agency Theory 
Teori keagenan menjelaskan bahwa 
hubungan antara pemegang saham 
(shareholder) sebagai prinsipal dengan dan 
manajemen sebagai agen. Jensen dan 
Meckling (1976) menjelaskan bahwa 
hubungan keagenan merupakan suatu 
kontrak dimana satu atau lebih orang 
(prinsipal) memerintahkan orang lain (agen) 
untuk melakukan suatu jasa atas nama 
prinsipal serta meberi wewenang kepada 
agen untuk membuat keputusan yang 
terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah 
pihak tersebut mempunyai tujuan yang 
sama untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan, maka diyakini agen akan 
bertindak dengan yang sesuai dengan 
kepentingan prinsipal. 
Menurut Hardono (2008) terdapat 
tiga cara untuk mengatasi masalah 
keagenan 1) ancaman pemecatan. Seorang 
manajer yang bertindak diluar kebijakan 
yang sudah disepakati oleh kebijakan ini 
menjadi kurang “diindahkan” oleh manajer 
ketika saham yang dimiliki perusahaan 
dimiliki oleh banyak pemegang saham. 2) 
ancaman pengambilalihan. Perusahaan 
dapat menggunakan cara ini untuk 
mengingatkan seorang manajer yang 
diindikasi bertindak tidak sesuai dengan 
tujuan pemegang saham. Ketika 
perusahaann yang sedang dipimpin akan 
diambilalih, tentunya seorang pimpinan 
atau dalam  masalah ini seorang manajer 
harus diganti sesuai dengan pihak yang 
mengambilalih. 3) penataan insentif 
manajer.  
Seorang manajer yang memiliki gaji 




tentu saja juga tetap menginginkan bonus 
diluar gaji pokok. Pihak pemegang saham 
merancang insentif dalam berbagai bentuk 
baik bonus tahunan sampai pemberian 
fasilitas yang tergolong mewah kepada 
manajer. Dengan pemberian insentif 
tersebut, pemegang saham berharap seorang 
manajer dapat bekerja sesuai tujuan 
pemegang saham. Masalah keagenan juga 
dapat timbul karena ketidakselarasan 
pemegang saham dengan kreditur. Dalam 
kasus ini, pemegang saham menjadai pihak 
yang bertanggungjawab akan operasional 
perusahaan. Karena ketika pemegang saham 
memutuskan untuk mengambil proyek 
dengan risiko yang tinggi maka yang 
diharapkan adalah return yang tinggi pula. 
Tetapi apabila proyek tersebut mengalami 
kerugian maka kreditur juga harsu 
menanggung kerugian tersebut. Untuk 
meminimalisir kemungkinan terburuk dari 
proyek yang dilakukan oleh debiturnya, 
kreditur memutuskan untuk menetepkan 
syarat-syarat tertentu dalam memeberikan 
pinjaman kepada debitur. Syarat-syarat 
tersebut tentunya akan berdampak terhadap 
pemegang saham. Ketika kreditur 
membatasi jumlah pinjaman, tentunya 
pemegang saham akan mengeluarkan biaya 
yang lebih tinggi yang akan menurunkan 
nilai saham perusahaan.  
 
Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan yang bertujuan 
untuk menentukan tujuan tertentu yang 
secara jelas adalah meningkatkan 
pendapatan seperti aset, maupun hutang. 
Dalam perusahaan secara umum biasanya 
direpresentasikan secara umum dalam 
laporan keuangan, laporan keuangan sangat 
bermanfaat bagi investor, kreditor, calon 
investor dan pengguna laporan lainnya 
dalam mengambil keputusan yang akan 
datang. Menurut Febryani dan Zulfandi 
(2003) kinerja perusahaan merupakan suatu 
hal yang pentingyang harus dicapai oleh 
semua perusahaan dimanapun, karena 
kinerja merupakan cerminan dari 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengelola dana dan alokasi sumber daya 
nya. Penilaian kinerja ini dilakukan dengan 
menggunakan rasio keuangan dengan alasan 
bahwa dasar dari penilaian kinerja 
perusahaan adalah laporan keuangan. 
Menurut Dewi Astuti 2004 hasil 
pengembalian total aktiva atau total 
investasi menunjukkan kinerja managemen 
dalam menggunakan aktiva perusahaaan 
untuk menghasilkan laba. Perusahaan 
mengharapkan adanya hasil pengembalian 
yang sebanding dengan dana yang 
digunakan. Hasil pengembalian ini dapat 
dibandingkan dengan penggunakaan 
alternatif dari dana tersebut. 
 
Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah suatu 
skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 
(total ktiva, Log size, nilai pasar saham dan 
lain-lain) Machfoedz (1994). Ukuran 
perusahaan dapat menentukan tingkat 
kemudahan perusahaan memperoleh dana 
dari pasar modal Attasya, (2012). Dalam hal 
ini penjualan lebih besar dari pada biaya 
variabel dan biaya tetap maka akan 
diperoleh jumlah pendapatan sebelum 
pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 
dari pada biaya variabel dan biaya tetap 
maka perusahaan akan menderita kerugian 
(Brigham dan Houston, 2001). 
Kepemilikan Managerial 
Kepemilikan managerial adalah 
proporsi saham biasa yang dimiliki oleh 
direksi dan komisaris yang pengukurannya 
dari jumlah presentase saham manajemen 
Sujono dan Soebiantoro (2007). Pemegang 
saham yang berasal dari manajemen secara 




maka dapat menekan masalah keagenan dan 
semakin besar tingkat kepemilikan 
managerial dalam perusahaan maka 
manajemen akan lebih giat meningkatkan 
kinerjanya karena manajemen mempunyai 
tanggung jawab untuk memenuhi keinginan 
dari pemegang saham yang tidak lain adalah 
medapatkan laba.   
Kepemilikan Institusional 
Kepemilikian institusional adalah 
pemegang saham dari pihak institusional 
seperti bank, lembaga asuransi, perusahaan 
investasi dan institusi lainnya. Menurut 
Tarjo, (2008) dan Fridyati, (2004) 
menjelaskan bahwa investor menghabiskan 
lebih banyak waktu dalam melakukan 
analisis investasi dan memiliki informasi 
yang sangat besar perolehannya bagi 
investor lainnya. Kepemilikan institusional 
bertujuan untuk mendorong peningkatan 
pengawasan yang lebih baik lagi dalam 
pemegang saham. Menurut (Faisal, 2005) 
pemegang saham semakin besar maka 
semakin evisien pemanfaatan laba 
perusahaan. 
Dewan Komisaris 
Dewan komisaris mumpunyai 
fungsi pengawasan dan mengontrol 
perilaku untuk menjembatani kepentingan 
principal dan manajer didalam suatu 
perusahaan. KNKG (Komite Nasional 
Kebijakan Governance) 2006 
mengeluarkan pendapat bahwa dewan 
komisaris sebagai mekanisme 
pengendalian internal tertinggi yang 
bertanggung jawab secara kolektif 
melakukan pengawasan dan memberikan 
pendapat kepada direksi agar 
melaksanakan GCG (Good Corporate 
Governace).  
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Kinerja Perusahaan 
Ukuran Perusahaan adalah suatu 
skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 
(total ktiva, Log size, nilai pasar saham dan 
lain-lain) Machfoedz (1994). Ukuran 
perusahaan yang dapat menentukan tingkat 
kemudahan perusahaan memperoleh dana 
dari pasar modal Attasya (2012). semakin 
besar ukuran perusahaan akan semakin 
banyak untuk mendapatkan laba dalam 
perusahaan. Ukuran perusahaan 
menunjukkan jumlah pengalaman dan 
kemampuan dalam mengelola tingkat 
kemampuan dalam mengelola tingkat resiko 
investasi. 
Pengaruh Kepemilikan Managerial 
terhadap Kinerja Perusahaan 
Kepemilikan managerial adalah 
proporsi saham biasa yang dimiliki oleh 
direksi dan komisaris yang pengukurannya 
dari jumlah presentase saham manajemen. 
Apabila kepemilikan managerial memiliki 
saham dalam perusahaan yang dikelola 
tentunya kepemilikan managerial akan 
mendapatkan kinerja perusahaan yang baik. 
Menurut teori keagenan struktur 
kepemilikan managerial bisa mengurangi 
konflik antara manajer dengan pemegang 
saham. Menurut Damsetz dan Lehn (1985) 
berpendapat bahwa dengan adanya 
kepemilikan managerial yang tinggi akan 
mampu mengurangi masalah keagenan. 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap Kinerja Perusahaan 
Kepemilikan institusional adalah 
pemegang saham dari pihak luar seperti 
bank, perusahaan investasi dan institusi 
lainnya. Kepemilikan institusional 
bertujuan untuk mendorong peningkatan 




pemegang saham. Secara teoritis bahwa 
semakin tinggi kepemilikan institusional 
maka semakin kuat kontrol terhadap 
perusahaan, kinerja/nilai perusahaan akan 
naik apabila pemilik perusahaan bisa 
mengendalikan perilaku manajemen agar 
bertindak sesuai dengan tujuan perusahaan 
Darwis (2009).  Kepemilikan institusional 
biasanya bertindak sebagai pihak yang 
memonitoring perusahaan. 
Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 
Kinerja Perusahaan  
Dewan komisaris sebagai 
mekanisme pengendalian internal tertinggi 
yang bertanggung jawab secara kolektif 
melakukan pengawasan dan memberikan 
pendapat kepada direksi agar melaksanakan 
GCG (Good Corporate Governance). GCG 
(Good Corporate Governance) merupakan 
salah satu cara untuk mengendalikan 
tindakan oportunistik yang dilakukan 
manajemen didalam suatu perusahaan dan 
biasanya mempunyai 1-7 dewan komisaris 
yang akan menghasilkan kinerja perusahaan 
yang lebih baik.  
 
Gambar 1 























Dalam   penelitian   ini   populasinya 
Populasi yang digunakan adalah 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2016. 
1. Perusahaan sektor industri barang dan 
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2016. 
2. Perusahaan sektor industri barang dan 
konsumsi yang melaporkan laporan 
keuangannya secara lengkap. 
3. Perusahaan sektor industri barang dan 




Data      yang      digunakan      untuk 
penelitian ini adalah data sekunder. Dalam 
bentuk   time   series   dan   cross   
sectional (pooled   data)   yang   bersifat   
kuantitatif berupa     angka     atau     
numberic     yang bersumber  dari  
www.idx.co.id  pada  tahun 
2015-2016.   Metode   pengumpulan   data 
penelitian     ini     adalah     dalam     
bentuk dokumentasi.    Teknik    
dokumentasi    ini dilakukan   dengan   cara   
mengumpulkan, mengkaji dan mencatat 
data sekunder yang berupa  laporan   
tahunan   (annual   report) dari  perusahaan  
Manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Kemudian dilakukan purposive     sampling     
dengan     kriteria- kriteria    yang    sudah    
ditentukan.    Serta dilakukan   pengamatan   
dan   pengambilan data dari laporan 
tahunan perusahaan. 
Teknik Analisis 
Teknik  analisis   yang  digunakan 
pada penelitian ini yaitu uji asumsi klasik, 
analisis  data  statistik  deskriptif,  analisis 
regresi  linier  berganda,  dan  uji  
hipotesis. Disamping itu, pengujian 
kelayakan model regresi   digunakan   
untuk   menilai   model regresi    dalam    
penelitian    ini.    Analisis regresi      
berganda      dilakukan      untuk 
mengetahui       ketergantungan       
variabel dependen  dengan  satu  atau  lebih  
variabel independen. 
Analisis        regresi        berganda 
digunakan   untuk   menentukan   arah   
dan besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Bentuk 
persamaan regresi linear  berganda  pada  




ROA   = Return On Assets 
 ∂   = Nilai Konstanta 
Β1,2,3,4 = Nilai Koefesien Regresi 
KM   = Kinerja Perusahan 
 UP   = Ukuran Perusahaan 
 KM   = Kepemilikan Managerial 
KI   = Kepemilikan Institusiol 
DK   = Dewan Komisaris 
E   = Error 





Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif 
menggambarkan secara menyeluruh dari 
setiap variabel-variabel yang diteliti. 
Variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan 
melalui statistik deskriptif dengan melihat 
nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-
rata (mean) dan nilai standar devisiasi. 
Adapun variabel yang dideskripsikan terdiri 
dari variabel independen yaitu : ukuran 
Perusahaan (UK), kepemilikan managerial 
(KM), kepemilikan institusional (KI) dewan 
komisaris (DW) dan variabel dependen 
yaitu kinerja perusahaan (KP). Berdasarkan 
kriteria sampel dan teknik pengambilan 
sampel yang telah ditentukan dapat 
diketahui bahwa sampel dalam penelitan ini 
berjumlah 66 perusahaan. Berikut ini 
merupakan tabel penjelasan hasil analisis 
deskriptif bagi keseluruhan variabel selama 





Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistic 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kinerja Perusahaan 66 -0,1548 0,4317 0,094854 0,1124958 
Ukuran Perusahaan 66 13,3897 30,3540 24,402735 5,4584561 
Kepemilikan Managerial 66 0,0000 0,4364 0,034877 0,0918289 
Kepemilikan Institusional 66 0,0000 3,6054 0,719124 0,4524735 
Dewan Komisaris 66 2,0000 8,0000 4,500000 1,6195916 
Valid N (listwise) 66     




Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa  
sampel  (N)  dalam  penelitian  ini berjumlah 
66 perusahaan. 
1 Kinerja Perusahaan  
Nilai minimum pada variabel kinerja 
perusahaan sebesar -0,1548 yang dimiliki 
oleh PT. Bentoel International Investama Tbk 
(RMBA) pada tahun 2016. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa PT Bentoel International 
Investama Tbk pada tahun 2016  dapat 
disimpulkan bahwa ROA yang negatif 
memberikan arti bahwa total aset yang 
digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan 
tidak mampu memberikan laba bagi 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan 
kinerja perusahaan yang didapat oleh PT. 
Bentoel International Investama pada tahun 
2016 mengalami kerugian sebesar 
Rp.2.085.811.000.000. dan total aset yang 
dimiliki sebesar Rp.13.4470.943.000.000. 
Nilai maksimum pada variabel kinerja 
perusahaan sebesar 0,4317 yang dimiliki oleh 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 
pada tahun 2016 yang ditunjukkan dengan 
kinerja PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
(MLBI) pada tahun 2016 memiliki laba 
setelah pajak sebesar Rp. 982.129.000.000 
dan total aset yang dimiliki sebesar Rp. 
2.275.038.000.000. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu dalam mengelola 
dana yang diinvestasikan untuk aktivitas 
operasi perusahaan, dengan aset yang 
dimilikinya dalam menghasilkan laba. 
 
2 Ukuran Perusahaan 
Nilai minimum pada variabel ukuran 
perusahaan sebesar 13,3897 yang dimiliki 
oleh PT. Akasha Wira Internasional Tbk 
(ADES) pada tahun 2015 dengan jumlah total 
aset sebesar Rp. 653.224.000.000, sehingga 
dapat dikatakan bahwa PT. Akasha Wira 
Internasional bukan termasuk dalam 
perusahaan yang memiliki skala ekonomi 
yang besar sehingga bahwa informasi 
mengenai perusahaan tidak banyak beredar di 
masyarakat/investor memiliki pengetahuan 
yang rendah mengenai perusahaan. 
Nilai maksimum pada variabel ukuran 
perusahaan sebesar 30,3540 yang dimiliki 
oleh PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF)  pada 
tahun 2016 dengan nilai total aset sebesar Rp. 
15.226.009.210.657. hal ini berarti PT. Kalbe 
Farma Tbk termasuk dalam perusahaan 
dengan skala ekonomi besar sehingga dapat 
dikatakan bahwa informasi mengenai 
perusahaan telah banyak beredar di 
masyarakat/investor atau masyarakat/investor 
memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
mengenai perusahaan. 
 
3.    Kepemilikan Managerial 
Nilai minimum pada variabel 
kepemilikan manajerial sebesar 0,0000 yang 
dimiliki oleh 32 perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih banyak 
perusahaan sektor industri barang dan 
konsumsi yang pihak manajemen 
perusahaannya tidak memiliki kepemilikan 
saham di perusahaan. 
Nilai maksimum pada variabel 
kepemilikan manajerial sebesar 0,4364 yang 
dimiliki oleh PT. Wismilak Inti Mkmur Tbk 
(WIIM) pada tahun 2015-2016. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT. Wismilak Inti 
Makmur dapat meminimalisir adanya masalah 
keagenan yang terjadi antara pihak 
manajemen dengan pihak pemegang saham. 
Wewenang dalam pengambilan keputusan 
guna meningkatkan laba perusahaan. Hasil 
tersebut ditunjukkan dengan kepemilikan 
yang didapat oleh PT. Wismilak Inti Makmur 
pada tahun 2015-2016 mengalami kesamaan 
kepemilikan sebesar Rp 916.432.970 dan 
saham yang dimiliki institusi sebesar Rp 
2.099.873.760. 
 
4.    Kepemilikan Institusional 
Nilai minimum pada variabel 
kepemilikan institusional sebesar 0,0000 yang 
dimiliki oleh 6 perusahaan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan tingkat 
kepemilikan oleh pihak institusi yang sedikit, 
dapat diartikan bahwa perusahaan belum 
mampu meyakinkan investor untuk 
menanamkan sahamnya. Pengawasan yang 
dilakukan investor institusional menjadi 
kurang optimal terhadap kinerja perusahaan. 
Nilai maksimum pada variabel 
kepemilikan institusional sebesar 3,6054 yang 
dimiliki oleh PT. Mandom Indonesia Tbk 




menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia 
memiliki tingkat kepemilikan saham oleh 
pihak institusi yang lebih banyak 
dibandingkan dengan perusahaan manufaktur 
sektor industri barang dan konsumsi lainnya 
yang tercantum pada sampel penelitian, maka 
dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut 
dengan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki pihak institusi sebesar 3,6054 dapat 
menentukan efektivitas tingkat kepengawasan 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
5.    Dewan Komisaris 
Nilai minimum pada variabel dewan 
komisaris sebesar 2,000 yang dimiliki oleh 
PT. Langgeng Makmur Industri Tbk (LMPI) 
pada tahun 2015-2016. Hal ini berarti paling 
sedikit perusahaan memiliki 2 dewan 
komisaris dalam perusahaan. Sedangkan nilai 
maksimum pada variabel dewan komisaris 
sebesar 8,0000 yang dimiliki oleh PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada 
tahun 2015 dan PT. Indofood Sukses Makmur 
pada tahun 2015-2016. Hal ini menunjukkan 
bahwa paling banyak perusahaan memiliki 8 
dewan komisaris dalam perusahaan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji     normalitas     bertujuan     untuk 
mengetahui    apakah    data    berdistribusi 
normal      atau      tidak.      Penelitian      ini 
menggunakan     analisis     statistik     yaitu 
dengan  menggunakan  uji  non  parametrik 
Kolmogrov Sminorv (K-S). Data dikatakan 
telah   terdistribusi   normal   apabila   nilai 
signifikansi  ≥  0,05.  Hasil  uji  normalitas 
menunjukkan     bahwa     besarnya     nilai 
Kolmogrov-Smirnov   sebesar   0,080   dan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai 
signifikan tersebut lebih dari 0,05 (0,082 ≥ 
0,05).   Hasil   tersebut   dapat   disimpulkan 
bahwa   H0     diterima   yang   artinya   data 
berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Uji      multikolinearitas      dilakukan 
untuk   mengetahui   apakah   dalam   model 
regresi   yang  terbentuk   terdapat   korelasi 
yang    tinggi    atau    sempurna    diantara 
variabel-variabel      independen.      Model 
regresi yang baik seharusnya tidak memilii 
korelasi diantara variabel independen. Jika 
nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai 
VIF   dibawah   10,    maka   tidak   terjadi 
masalah multikolonieritas. Sedangkan, jika 
nilai  tolerance mendekati  1  dan  nilai  VIF 
diatas      10,      maka      terjadi      masalah 
multikolinearitas.              Hasil              uji 
multikolinearitas     menunjukkan     bahwa 
hasil   tolerance   masing-masing   variabel 
lebih     dari     0,10.     Nilai     VIF     juga 
menunjukkan  hal  yang  sama  yaitu  semua 
variabel memiliki VIF kurang dari 10. Hal 
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak 
terdapat   multikolinearitas   dalam   model 
regresi   yang   menunjukkan   bahwa   tidak 
ada korelasi antar variabel independen. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji     heteroskedastisitas     bertujuan 
untuk    menguji    apakah    model    regresi 
terjadi     ketidaksamaan     variance     dari 
residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan 
yang   lain.   Kondisi   yang   terjadi   ketika 
variance    bersifat    tetap    maka    disebut 
Homoskedastisitas,   namun   apabila   yang 
terjadi       sebaliknya       maka       disebut 
Heteroskedastisitas. 
Model    regresi    yang    baik    ialah 
homoskedastisitas     atau     tidak     terjadi 
heteroskedastisitas.  Uji  glejser  dilakukan 
untuk      mengetahui      terjadi      tidaknya 
heteroskedastisitas   dengan   melihat   nilai 
signifikansi tiap variabel. Nilai signifikansi 
yang  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat 
disimpulkan                tidak                terjadi 
heteroskedastisitas. 
Hasil     yang     didapat     dari     uji 
heteroskedastisitas  yaitu  Kepemilikan 




Institusional sebesar 0,242 dan Dewan 
Komisaris sebesar 0,458. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel 
tersebut terbebas dari heteroskedastisitas. 
Tetapi pada variabel Ukuran Perusahaan nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,00. Hal ini dapat disimpulkan 




Uji   Autokorelasi   bertujuan   untuk 
menguji    apakah    dalam    model    regresi 
terdapat      korelasi      antara      kesalahan 
pengganggu    pada    periode    t    dengan 
kesalahan   pengganggu   pada   periode  t-1 
(sebelumnya).   Model   regresi   yang   baik 
yaitu    yang    bebas    dari    autokorelasi. 
Autokorelasi    muncul    karena    observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu   sama   lainnya.   Autokorelasi   dapat 
dideteksi  dengan  menggunakan  uji  Runs 
test. Runs test   juga   bisa digunakan untuk 
mengetahui  apakah  data  residual  terjadi 
random  atau  tidak  (sistematis).  Jika  hasil 
dari  asymp.  Sig  (2  =  tailed)  pada  output 
Runs    test    >    0.05    maka    data    tidak 
mengalami autokorelasi dan sebaliknya. 
Hasil  pengujian  Runs  Test,  dimana 
nilai   dari   asymp.Sig   (2-tailed)   sebesar 
0,457.   Hal   ini   dapat   dinyatakan   bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis    regresi    dilakukan    untuk 
mengetahui       ketergantungan       variabel 
dependen  dengan  satu  atau  lebih  variabel 
independen.      Analisis      regresi      juga 
digunakan   untuk   menentukan   arah   dan 
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Bentuk persamaan regresi 
linear  berganda  pada  penelitian  ini  adalah 
sebagai berikut : 
ROA = 0,160 – 0,007UP + 0,245KM + 
0,035KI + 0,017DK + e 
Persamaan hasil regresi linier berganda diatas 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (∂) Kinerja Perusahaan 
(ROA) sebesar 0,160, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel indepenen yang terdiri dari 
Ukuran Perusahaan (UP), Kepemilikan 
Managerial (KM), Kepemilikan 
Institusional (KI) dan dewan Komisaris 
(DK) dianggap konstan, maka Kinerja 
perusahaan akan menambah sebesar 0,160. 
b. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan (UP) 
sebesar -0,007 hal ini menyatakan setiap 
kenaikan sebesar satu-satuan Ukuran 
Perusahaan, maka akan mengurangi nilai 
Kinerja Perusahaan sebesar 0,007 
c. Koefisien regresi Kepemilikan Managerial 
(KM) sebesar 0,245 hal ini menyatakan 
setiap kenaikan sebesar satu-satuan 
Kepemilikan Manageria, maka akan 
menaikkan Kinerja perusahaan sebesar 
0,245 
d. Koefisien regresi Kepemilikan 
Institusional (KI) sebesar 0,035 hal ini 
menyatakan setiap kenaikan sebesar satu-
satuan Kepemilikan Institusional, maka 
akan menaikkan Kinerja Perusahaan 
sebesar 0,035 
e. Koefisien regresi Dewan Komisaris (DK) 
sebesar 0,007 hal ini menyatakan setiap 
kenaikan sebesar satu-satuan Dewan 
Komisaris, maka akan menaikkan Kinerja 
Perusahaan sebesar 0,007 
f. Error (e) menunjukkan variabel 
pengganggu diluar variabel dependen 
(Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 
Managerial,Kepemilikan Institusional dan 




Uji    F    dilakukan    bertujuan    
agarpeneliti  mengetahui  model  dari  variable 
independen dan variabel dependen fit atau 
tidak.    Untuk    menguji    apakah    model 
penelitian    tersebut    baik    (fit),    dalam 
pengujian  ini  dilakukan  dengan  α  =  0,05, 
maka kriteria pengambilan keputusan yaitu 
apabila      uji      F      menunjukkan      nilai 
signifikansi ≥ 0,05 maka H0  diterima yang 
berarti  model  regresi  tidak  fit  dan  apabila 




maka H0  ditolak yang berarti model regresi 
fit. bahwa nilai signifikansi tersebut = 0,05 hal 
ini menyatakan bahwa Ho ditolak yang artinya 
model regresi linier berganda fit dan layak 




Koefisien     determinasi     dilakukan 
untuk       mengetahui       seberapa       jauh 
kemampuan   model   dalam   menjealaskan 
variasi   dari   variabel   dependen   dimana 
nilainya  antara  nol  sampai  dengan  satu. 
Semakin  mendekati  satu  artinya  variabel- 
variabel      indepeden      semakin      dapat 
memberikan     semua     informasi     yang 
dibutuhkan    untuk    memprediksi    variasi 
variabel dependen. 
Besarnya   dapat dilihat bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,159 atau setara 
dengan 15,9%. Hal ini menyatakan bahwa 
15,9% kinerja perusahaan dapat dijelaskan 
oleh variabel dari ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, dan dewan komisaris, sedangkan 
sisanya sebesar 84,1% (100% - 15,9%) 
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 
bebas yang diteliti. 
 
Uji Statistik t 
Uji     statistik     t     pada     dasarnya 
bertujuan   untuk   menunjukkan   seberapa 
jauh   setiap   variabel   independen   secara 
individual    dalam    menjelaskan    variasi 
variabel  dependen.  Berpengaruh  tidaknya 
variabel    independen    terhadap    variabel 
dependen     dapat     dilihat     dari     nilai. 
signifikansinya.  Apabila  nilai  signifikansi 
kurang  dari  0,05  maka  artinya  H0  ditolak 
sehingga terdapat pengaruh. 
1. Hasil       pengujian       stastistik       t 
menunjukkan         ukuran perusahaan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 
yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pertama diterima, sehingga dikatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
2. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,107 yang lebih besar 
dari 0,05. Nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua ditolak, sehingga 
dikatakan kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional memiliki nilai 
signifikansi yang sebesar 0,232 yang lebih 
besar dari 0,05. Nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga ditolak, sehingga 
dikatakan kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
4. Hipotesis keempat menunjukkan bahwa 
dewan komisaris memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,037 yang lebih kecil 
dari 0,05. Karena nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis keempat diterima, 
sehingga dikatakan dewan komisaris 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Kinerja Perusahaan 
 Ukuran perusahaan merupakan 
besarnya sumber daya yang dimiliki 
perusahaan. Ukuran perusahaan diketahui 
melalui proporsi total aset yang dimiliki 
perusahaan karena ukuran perusahaan dapat 
menjadi ukuran investor atau kreditur dalam 
melihat keadaan sebuah perusahaan. Ukuran 
perusahaan yang besar cenderung lebih 
diminati oleh para investor. Para investor 
akan tertarik pada perusahaan yang memiliki 
total aset yang besar sehingga perusahaan 
akan cenderung menjaga kestabilan 
kinerjanya yang akan berefek pada 
meningkatnya kinerja perusahaan. Perusahaan 
yang besar memiliki masalah keagenan yang 
lebih besar dari pada perusahaan yang kecil 
karena lebih sulit untuk diawasi, sehingga 
membutuhkan penerapan good corporate 
governance agar kegiatan operasional 
perusahaan dapat berjalan dengan efektif 
sehingga dapat meningkatkan kinerja 




agency yang lebih besar dengan perusahaan 
kecil. 
 Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 
Hasil tersebut menunjukkan signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada perusahaan yang memiliki total 
aset besar, maka perusahaan dapat menjaga 
kestabilan kinerjanya yang akan berefek pada 
meningkatnya kinerja perusahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari Melawati (2015), Ajeng Asmi 
(2014), Deby dkk (2012) dan Nadeem Ahmed 
(2011). Namun, hasil ini bertolak belakang 
dengan penelitian Helen Oktaviana (2016) 
dan Khaira amalia (2011) 
Hasil     pengujian     terhadap     data 
penelitian      ini      menunjukkan      bahwa 
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 
terhadap     kebijakan     hutang.     Adanya 
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
kebijakan  hutang  karena  sebagian  tingkat 
kepemilikan  saham  oleh  manajerial  telah 
dimiliki    namun    sebagian    lagi    masih 
dimiliki  oleh  kelompok  lainnya  (publik) 
dalam   perusahaan,   manajer   tidak   dapat 
mengambil        keputusan        berdasarkan 
keinginannya           sendiri.          Sehingga 
kepemilikan            manajerial            dapat 
mempengaruhi  keputusan  pencarian  dana 
yang        berupa        keputusan        untuk 
menggunakan      hutang      atau      dengan 
menerbitkan saham baru. 
Hasil  penelitian  ini  didukung  oleh 
hasil penelitian Megawati dan Suci (2015) 
yang    menyatakan    bahwa    kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap kebijakan 
hutang.    Namun    bertentangan    dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ardika dkk 
(2015),  Ahadiyah  (2013),  dan  Eva  (2011) 
yang    menyatakan    bahwa    kepemilikan 
manajerial    tidak    berpengaruh    terhadap 
kebijakan   hutang.   Hal    ini   disebabkan 
karena rendahnya kepemilikan saham oleh 
manajer    mengakibatkan    manajer    tidak 
dapat  mengambil  keputusan  berdasarkan 
keinginannya. 
Pengaruh Kepemilikan Managerial 
terhadap Kinerja Perusahaan 
Kepemilikan managerial adalah 
proporsi saham biasa yang dimiliki oleh 
direksi dan komisaris yang pengukurannya 
dari jumlah presentase saham manajemen. 
Apabila dalam perusahaan terdapat 
kepemilikan managerial, yaitu direktur 
memiliki saham perusahaan, maka kinerja 
perusahaan akan berada pada titik optimal. 
Sehingga kemungkinan munculnya agency 
problem akan semakin tipis jika dibandingkan 
perusahaaan yang tidak memiliki kepemilikan 
managerial. Semakin besar proporsi 
kepemilikan manajerial pada perusahaan, 
maka manajemen cenderung lebih giat untuk 
kepentingan pemegang saham karena bila 
terdapat keputusan yang salah, manajemen 
juga akan menanggung konsekuensinya. 
Dari hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kepemilikan managerial 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 ini 
dikarenakan pihak manajemen yang memiliki 
saham dalam jumlah kecil, yang membuat 
pemegang saham lain berusaha mengawasi 
dan mempengaruhi pengambilan keputusan 
manajemen sehingga proses pengambilan 
keputusan menjadi tidak fleksibel dan lambat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ifa Rizad (2015) yang menyatakan 
kepemilikan managerial tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan, namun hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian Ajeng 
Asmi dkk (2014), Rafriny (2012), Deby dkk 
(2012), dan Nadeem Ahmed (2011) yang 
menyatakan kepemilikan managerial 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 




Kepemilikan institusional merupakan 
suatu kepemilikan saham yang dimiliki oleh 
pihak institusi, misalnya pemerintah, institusi 
keuangan, atau institusi lainnya yang telah 
menanamkan saham di perusahaan. Dalam 
menghindari konflik dari masing-masing 
pihak pemangku kepentingan yang ada di 
perusahaan yang nantinya akan 
mengakibatkan adanya penurunan nilai 
perusahaan, maka diperlukan adanya monitor 
dari pihak eksternal. Pihak eksternal memiliki 
fungsi sebagai pemantau dari masing-masing 
pihak yang memiliki kepentingan yang 
berbeda-beda. Pihak eksternal yang dimaksud 
dalam pengertian ini adalah kepemilikan 
institusional. Kepemilikan institusional ini 
mempunyai peran penting sebagai pihak yang 
memonitor perusahaan pada umumnya dan 
manajer. Hal ini akan memperkecil potensi 
manajemen untuk melakukan kecurangan, 
sehingga dapat menyelaraskan kepentingan 
manajemen dan kepentingan pemegang saham 
lainnya untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Pihak institusional yang 
mempunyai saham lebih besar daripada 
pemegang saham lainnya dapat melakukan 
pengawasan secara lebih besar pula, terhadap 
kebijakan manajemen sehingga manajaemen 
akan menghindari adanya perilaku yang 
merugikan bagi para pemegang saham. 
Kepemilikan saham institusional dapat 
memperkuat bahkan menggantikan peran 
dewan dalam memonitor kinerja perusahaan. 
Dari hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh kinerja 
perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan nilai 
signifikansi kepemilikan institusional lebih 
besar dari 0,05. Nilai signifikansi yang lebih 
dari 0,05 dari kepemilikan institusional dapat 
disebabkan oleh pemilik saham institusi yang 
ikut serta dalam pengendalian perusahaan 
yang cenderung bertindak untuk kepentingan 
mereka sendiri sehingga mengorbankan 
kepentingan pemilik minoritas. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Arum 
dan Komala (2010) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Namun hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian Ajeng 
Asmi dkk (2014), Rafriny (2012), dan Deby 
dkk (2012) menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena 
kepemilikan yang tinggi akan mendorong 
tingkat pengawasan, sehingga tindakan dari 
manajemen bisa terkontrol. 
Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 
Kinerja Perusahaan 
Dewan komisaris mempunyai fungsi 
pengawasan dan principal dan mengontrol 
perilaku opertunis manajemen, dewan 
komisaris menjembatani kepentingan 
principal dan manager didalam suatu 
perusahaan. dewan komisaris dapat diukur 
dengan banyaknya jumlah dewan direksi yang 
ada dalam perusahaan. pendelegasian 
wewenang yang diberikan principal kepada 
agent membuat principal  tidak dapat 
mengawasi kinerja perusahaan dari manager 
sehingga pengambilan keputusan tidak sesuai 
dengan keinginan principal. dengan 
dibentuknya dewan komisaris ini diharapkan 
dapat mengurangi masalah agensi yang terjadi 
antara principal dan agen.  
 Hasil pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa dewan 
komisaris berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan nilai 
signifikansi dewan komisaris yang lebih kecil 
dari 0,05. Artinya semakin banyak dewan 
komisaris semakin baik karena nasihat dan 
masukan untuk dewan direki pun menjadi 
lebih banyak. Sehingga kinerja dari 
manajemen perusahaan menjadi lebih baik 
dan berimbas pula pada meningkatnya kinerja 
perusahaan. 
   Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Rafriny (2012), Deby dkk (2012) dan Nadeem 
Ahmed (2011) yang menyatakan bahwa 
dewan komisaris berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan, namun bertolak belakang 
dengan penelitian Melawati (2015) yang 
menyatakan bahwa dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
KESIMPULAN,       KETERBATASAN, 
DAN SARAN 
Kesimpulan 




pembahasan  yang  telah  dilakukan,  dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 
Industri Barang dan Konsumsi yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2015-2016. 
2. Kepemilikan Managerial tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
pada Perusahaan Industri Barang dan 
Konsumsi yang terdaftra di BEI pada tahun 
2015-2016. 
3. Kepemilikan Institusional tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
pada perusahaan Industri Barang dan 
Konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 
2015-2016. 
4. Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan pada perusahaan 
Industri dan Konsumsi pada tahun 2015-
2016. 
Keterbatasan 
Penelitian  ini  memiliki  keterbatasan 
yang  dapat  dijadikan  bahan  pertimbangan 
bagi penelitian selanjutnya: 
 Nilai adjusted R2 yang kecil hanya 
0,159 yang artinya hanya 15,9 % yang 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 
sedangkan 84,1% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak masuk kedalam model 
penelitian  
Saran 
Berdasarkan hasil      pembahasan, 
kesimpulan, dan keterbatasan pada penelitian   
ini,   adapun   saran-saran   yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini agar 
mendapatkan hasil  yang  baik, yaitu  
 
1. Menambah jangka waktu pengambilan 
sampel, tidak hanya menggunakan dua 
tahun. 
2. Dapat menggunakan variabel dependen 
lain dan pengukuran Kinerja Perusahaan 
bisa menggunakan ROE. 
DAFTAR RUJUKAN 
Ajeng Asmi M dan I.Kt.Yadnyana. 2014. 
Pengaruh Struktur Kepemilikan, 
Kebijakan Pendanaan Dan Ukuran 
Perusahaan Pada Kinerja Perusahaan. 
E-jurnal : Universitas Udayana 58-68 
Arum Ardianingsih dan Komala Ardiyani. 
2010. Analisis Pengaruh Struktur 
Kepemilikan Terhadap Kinerja 
Perusahaan. Jurnal Pena, Vol. 19 No. 
2 
Astuti, Dewi, 2004. Manajemen Keuangan 
Perusahaan, Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
Attasya, Amelia. (2012). Pengaruh 
Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Struktur modal (Studi kasus 
pada Perusahaan Manufaktur 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 





Bansal,Nidhi dan Anil K. Sharma. 2016. 
Audit Committee, Corporate 
Governance and Firm Performance : 
Empirical Evidence from India. 
International Journal of Economics 
and Finance. Vol. 8, No. 3 
Benhart, S. W., dan Rosenstein S., 1998, 
“Board Composition, Managerial 
Ownership, and Firm Performance: 
An Empirical Analysis”, Financial 
Review 33, pp. 1-16. 
Brigham, Eugene.F dan Joel F. Houston. 
2001. Manajemen Keuangan. Edisi 
Kedelapan Buku 2. Jakarta: Erlangga 
Brigham, Eugene F dan Weston, J Fred. 2011. 
Dasar-dasar Manajemen Keuangan 
Edisi 11 Buku 2, Terjemahan oleh 





Faisal. 2005. ”Analisis Agency Costs, 
Struktur Kepemilikan dan 
Mekanisme Corporate Governance”. 
Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, 
Vol. 8, No. 2, Mei 2005, hal. 175-
190. 
Herman, Darwis. Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Perusahaan. Jurnal 
Keuangan dan Perbankan, Vol. 13, 
No. 3 September 2009, hal 418- 430. 
______. 2009. Attasya, Amellia. (2012). 
Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Struktur Modal 
( Studi kasus pada Perusahan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2012). 




 Demsetz, H., dan Lehn, K. 1985. The 
structure of corporate ownership: 
Causes and consequences. The 
Journal of Political Economy, 1155-
1177. 
Deby, A. M. T., & I Gde, S. W. (2014). 
“Pengaruh Corporate Governance, 
Kualitas Laba dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan”. E-Jurnal 
Akuntansi Universitas Udayana, 
7(3). 733-746. 
Febryani dan Zulfadin. 2003. Analisis Kinerja 
Bank Devisa dan Bank Non Devisa 
di Indonesia. 
Fitri, Ismiyati dan Mamduh hanafi, 2003. 
Kepemilikan Manajerial, 
Kepemilikan Institusional, Risiko, 
Kebijakan Hutang dan Kebijakan 
Deviden; Analisis Persamaan 
Simultan. Simposium Nasional 
Akuntansi Surabaya 
Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis 
Multivariate dengan Program IBM 
SPSS 20. Semarang: Badan Penerbit 
– Universitas Diponegoro. 
J, Hardono. 2008. Teori Portofolio dan 
Analisis Investasi, Edisi kelima, 
BPFE : UGM, Yogyakarta. 
Helen Oktaviana. 2016. Pengaruh Struktur 
Modal, Ukuran Perusahaan Dan 
Corporate Governance Terhadap 
Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (Studi Empiris pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia). Jurnal Bisnis dan 
Manajemen. Vol.53,No. 12 
Jensen, M., dan Mecling., 1976, Theory of the 
firm: Managerial Behavior, Agency 
cost and ownership Structure, 
Journal of financial economics. Pp 
305-360 
Khaira Amalia Fachrudin. 2011. Analisis 
Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 
Perusahaan, dan Agency Cost 
Terhadap Kinerja Perusahaan. Jurnal 
Akuntansi Dan Keuangan. Vol. 13, 
No. 1 
Komite Nasional Kebijakan Governance 
(KNKG), 2006, Pedoman Umum 
Good Corporate Governance 
Indonesia, Jakarta. 
Melawati, Nurlaela dan Wahyuningsih 2012. 
Pengaruh  Good Corporate 
Governance, CSR dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Kinerja 
Perusahaan. Vol. 4, No. 2 
Mustafa,Ifa Rizad, dkk. 2015. The Influence 




Organizational Capacity on the 
Performance of Malaysian Listed 
Companies. Mediterranean Journal 
of Social Sciences. Vol 6,No 3 S1 
Prastowo. Dwi.,(2002), Analisis Laporan 
Keuangan, Cetakan Kedua, 
Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 
Rafriny Amyulianthi. 2012. Pengaruh 
Corporate Governance Terhadap 
Kinerja Perusahaan Publik Indonesia. 
Jurnal Liquidity. Vol. 1,No.2 
Sheikh,Nadeem Ahmed, dkk. 2013. The 
Impact Of Internal Attributes Of 
Corporate Governance On Firm 
Performance (Evidence from 
Pakistan). International Journal of 
Commerce and Management. Vol. 23 
No. 1 
Suranta, E.,Puspita, P., dan Midiastuty, 2004, 
Income Smoothing, Tobin’s Q, 
Agency Problem dan Kinerja 
Perusahaan, Simposium Nasional 
Akuntansi VII, Denpasar Bali, 2-3 
Desember. 
Tarjo. 2008. Pengaruh Konsentrasi 
Kepemilikan Institusional dan 
Leverage Terhadap Managemen 
Laba, Nilai Pemegang Saham serta 
Cost Of Equity Capital. Simposium 
Nasional Akuntasi XI. Pontianak 
Theacini, Deby Anastasia Meilic dan 
Wisadha, I Gde Suparta. 2014. 
Pengaruh Good Corporate 
Governance, Kualitas Laba dan 
Ukuran Perusahaan Pada Kinerja 
Perusahaan. e-Journal Accounting 
Universitas Udayana 7.3, Hal: 733-
746. 
Weston, J Fred dan Thomas E. 
Copelaan.1999. Mamajemen 
Keuangan. Jakarta 
Widagdo, Dominikus O.K dan Chariri, Anis. 
2014. Pengaruh good corporate 
governance terhadap kinerja 
perusahaan. Diponegoro Journal of 
Accounting. Vol.3, No.3. 1-9. 
Yermack, D. 1996. “Higher Market 
Valuationof Companies With a Small 
Board of Directors” .journal of 
Financial Economics. Vol. 40.pp. 
185-211. 
 
